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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ` koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gain g Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـ َ

 Kasrah i i ـ َ

 Dammah u u ـ َ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  ََ ي.  َ  Fathah dan ya ai a dan i 

..  ََ و.  َ  Fathah dan wau au a dan u 
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 Contoh: 

ي ف   kaifa :  ك 

ل  و   haula : ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  ََ  Fathah dan alif ى.. .ا.

atau ya 

ā a dan garis di atas 

..  ََ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.

..  ََ  Dammah dan و.

wau 

ū u dan garis di atas 

 Contoh: 

 qāla : ق ال 

ل    yaqūlu : ي ق و 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ف الَ  ةَ َاأل ط  ض  ؤ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl : ر 
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ة َ ر  ن وَّ ي ن ةَ َال م  د   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah : ال م 

ة  talhah :  ط ل ح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

ل   nazzala : ن زَّ

  al-birr : الب رَ  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

 Contoh: 

لَ   ج   ar-rajulu : الرَّ

 al-qalamu : الق ل مَ  

سَ    asy-syamsu : الشَّم 
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 َ ل  لَ الج   : al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 Contoh: 

ذ َ   ta’khużu : ت أ خ 

ي ئَ    syai’un : ش 

ءَ    syai’un : النَّو 

 inna : ا نََّ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yangَpenulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yangَ

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

 Contoh: 

ق ي ن  از  ي رَ َالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : وَ َإ نَََّاللهَ َف ه وَ َخ 

       Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

ا  ر  ج  مَ َاللهَ َم  س اه ب س  ر  اه اَوَ َم    : Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ي ن بَ َال ع ال م  دَ َللهَ َر  م   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn : ال ح 

      Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ي م  ح  منَ َالرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: 

ي م  ح  رَر  ف و   Allaāhu gafūrun rahīm : اللهَ َغ 

ي عاً  م  َج  ر  و   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an : لِل   َالأ م 
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MOTTO 

ا ع ه  س  َو  ن ف سًاَا لََّ  َ َاللّٰه ل  ف  َي ك   لَ 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya" 

(QS. Al-Baqarah :286) 
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ABSTRAK 

Aini, Nurul. 2026. Implementasi Metode Murāja’ah dan Tasmi' dalam 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur'an Santri Tahfidz di Pondok 

Pesantren Al-Aziziyah Rowolaku Kajen Pekalongan. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. Ely Mufidah, M.S.I. 

Kata Kunci: Metode Murāja’ah, Metode Tasmi', Kualitas Hafalan Al-Qur'an 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menjaga kualitas hafalan Al-

Qur'an santri tahfidz, yang tidak hanya diukur dari banyaknya ayat yang dihafal, 

tetapi juga dari kelancaran bacaan, ketepatan tajwid, dan kefasihan makharijul 

huruf. Pondok Pesantren Al-Aziziyah Rowolaku Kajen Pekalongan menerapkan 

metode Murāja’ah dan tasmi' sebagai upaya menjaga dan meningkatkan kualitas 

hafalan tersebut. Namun demikian, di lapangan masih ditemukan perbedaan 

kualitas hafalan antarsantri, sehingga implementasi kedua metode ini perlu dikaji 

lebih mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 

Murāja’ah dan tasmi' dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur'an santri 

tahfidz, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya 

di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Rowolaku Kajen Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh 

dari pengasuh, ustadzah pembimbing tahfidz, dan santri, serta data sekunder berupa 

dokumen pesantren dan literatur pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisis data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode Murāja’ah dan 

tasmi' berlangsung melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Murāja’ah dilaksanakan dengan target minimal tiga kali seminggu 

melalui tahap isti’dād, taṣhih, dan penjagaan hafalan, didukung forum Murāja’ah 

bersama setiap Jumat pagi. Tasmi' dilaksanakan dalam dua bentuk, yaitu tasmi' 

fardhi dan tasmi' jam'i, dengan santri menyetorkan hafalan minimal lima juz 

menggunakan pengeras suara di hadapan banyak penyimak. Faktor pendukung 

meliputi motivasi santri, dukungan komunitas sesama penghafal, dukungan orang 

tua, kedisiplinan melalui sistem ta'zir, serta bimbingan ustadzah yang fleksibel. 

Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu akibat status ganda sebagai 

mahasiswa dan santri, kesulitan teknis berupa kemiripan ayat, serta faktor 

psikologis berupa rasa grogi saat pelaksanaan tasmi'. Secara keseluruhan, 

kombinasi metode Murāja’ah dan tasmi' terbukti memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kelancaran, ketepatan tajwid, dan ketahanan hafalan Al-

Qur'an santri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran 

strategis dalam mencetak generasi penghafal Al-Qur’an. Melalui program 

tahfidz, pesantren tidak hanya menargetkan tercapainya jumlah hafalan 

tertentu, tetapi juga berupaya membentuk santri yang mampu menjaga 

hafalannya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan program tahfidz 

sangat ditentukan oleh metode pembelajaran yang digunakan, pola 

pembimbingan ustadz, serta kedisiplinan santri dalam menjalani proses 

menghafal dan mengulang hafalan (Rusadi, 2018). 

Sebagai bentuk upaya mewujudkan keberhasilan program tahfidz 

tersebut, pondok pesantren umumnya menerapkan metode pembelajaran yang 

sistematis, metode Murāja’ah menjadi salah satu metode utama yang 

diterapkan dalam pembelajaran tahfidz. Metode Murāja’ah merupakan 

kegiatan mengulang hafalan secara rutin dan berkesinambungan dengan tujuan 

menjaga hafalan agar tetap kuat, lancar, dan tidak mudah lupa. Melalui 

Murāja’ah, santri dilatih untuk mempertahankan hafalan yang telah diperoleh 

serta membangun kedisiplinan dan konsistensi dalam menghafal Al-Qur’an 

(Anisa Rahma Sari et al., 2023). Dalam praktik pembelajaran tahfidz, metode 

Murāja’ah memegang peran penting sebagai fondasi keberlangsungan hafalan 

santri (Nida & Said, 2021). 
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Selain metode Murāja’ah, metode tasmi’ juga diterapkan sebagai bagian 

dari proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Metode tasmi’ dilaksanakan 

dengan cara santri memperdengarkan hafalannya kepada guru, pembimbing, 

atau teman sebaya sebagai bentuk evaluasi terhadap ketepatan bacaan, 

kelancaran, serta penerapan kaidah tajwid (Ulya Rizqiyah & Partono, 2022). 

Tasmi’ berfungsi sebagai kontrol kualitas hafalan dan sarana koreksi kesalahan 

bacaan yang tidak selalu terdeteksi saat santri melakukan Murāja’ah secara 

mandiri (Amalia et al., 2024). Dengan demikian, metode tasmi’ berperan 

sebagai penguat dan penyempurna dari proses Murāja’ah yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Murāja’ah 

dan tasmi’ berperan penting dalam menjaga dan meningkatkan hafalan Al-

Qur’an santri. Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan Shohib (2023) 

menunjukkan bahwa metode tasmi’ efektif dalam meningkatkan kelancaran 

dan ketepatan hafalan santri melalui proses setoran yang disertai koreksi 

langsung dari pembimbing. Sementara itu, Rahmawati (2021) menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan Murāja’ah secara rutin dan terjadwal berpengaruh positif 

terhadap kekuatan serta konsistensi hafalan santri tahfidz. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut masih lebih menitikberatkan pada hasil atau 

capaian hafalan santri, seperti jumlah juz dan kelancaran setoran, dan belum 

secara mendalam mengkaji bagaimana proses implementasi metode Murāja’ah 

dan tasmi’ dilakukan dalam konteks pesantren serta bagaimana dampaknya 

terhadap kualitas hafalan secara komprehensif. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di Pondok Pesantren 

Al-Aziziyah Rowolaku Kajen Pekalongan pada tanggal 20 November 2025 , 

diketahui bahwa pesantren tersebut memiliki program tahfidz Al-Qur’an yang 

secara konsisten menerapkan metode Murāja’ah dan tasmi’. Kegiatan 

Murāja’ah dilaksanakan secara terjadwal, baik secara mandiri maupun dengan 

bimbingan ustadz, sedangkan tasmi’ dilakukan sebagai bentuk setoran hafalan 

dan evaluasi bacaan santri. Dalam praktiknya, kegiatan ini menjadi bagian 

penting dari rutinitas santri tahfidz. Namun demikian, peneliti masih 

menemukan adanya perbedaan kualitas hafalan antar santri, seperti kurang 

lancarnya hafalan lama, ketidakkonsistenan dalam melakukan Murāja’ah, 

serta variasi ketepatan bacaan ketika pelaksanaan tasmi’. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan metode Murāja’ah 

dan tasmi’ sebagai program belum sepenuhnya menjamin tercapainya kualitas 

hafalan yang optimal. Kualitas hafalan santri tidak cukup diukur dari jumlah 

ayat atau juz yang berhasil dihafal, tetapi juga mencakup aspek kelancaran 

bacaan, ketepatan tajwid, kefasihan makharijul huruf, serta konsistensi hafalan 

yang terjaga dalam jangka waktu tertentu. Dengan demikian, cara penerapan 

metode dan proses pembelajaran yang berlangsung menjadi aspek penting 

untuk dikaji lebih mendalam. 

Sejalan dengan permasalahan yang ditemukan, diperlukan suatu upaya 

untuk mengoptimalkan penerapan metode Murāja’ah dan tasmi’ agar tidak 

hanya berjalan sebagai rutinitas, tetapi benar-benar berfungsi sebagai strategi 

yang mampu meningkatkan kualitas hafalan santri. Salah satu pendekatan yang 
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dapat dilakukan adalah dengan menelaah kembali bagaimana kedua metode 

tersebut diterapkan, baik dari segi keteraturan pelaksanaan, pola 

pembimbingan, maupun proses evaluasi yang dilakukan. Dengan memahami 

proses implementasinya secara lebih mendalam, diharapkan dapat ditemukan 

pola atau strategi yang lebih efektif dalam memperkuat hafalan santri, sehingga 

kualitas hafalan tidak hanya meningkat secara kuantitas, tetapi juga lebih stabil 

dan terjaga dalam jangka panjang. 

Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul Implementasi Metode Murāja’ah dan Tasmi’ Dalam 

Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Tahfidz di Pondok Pesantren 

Al-Aziziyah Rowolaku Kajen Pekalongan. Penelitian ini difokuskan pada 

bentuk pelaksanaan metode Murāja’ah dan tasmi’, faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat implementasinya, serta kontribusi kedua metode 

tersebut terhadap peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an santri. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

sekaligus rekomendasi yang aplikatif dalam pengembangan metode 

penghafalan Al-Qur’an yang lebih efektif di lingkungan pesantren. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1 Masih terdapat perbedaan kualitas hafalan Al-Qur’an santri, baik dari 

segi kelancaran, ketepatan tajwid, maupun kekuatan hafalan. 
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1.2.2 Pelaksanaan metode Murāja’ah dan tasmi’ belum sepenuhnya optimal 

dalam meningkatkan kualitas hafalan santri. 

1.2.3 Masih terdapat kendala dalam pelaksanaan Murāja’ah dan tasmi’, baik 

dari faktor internal maupun eksternal 

1.2.4 Belum diketahui secara mendalam bagaimana implementasi metode 

Murāja’ah dan tasmi’ dalam meningkatkan kualitas hafalan santri 

tahfidz. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian dibatasi 

pada implementasi metode Murāja’ah dan tasmi’ dalam pembelajaran tahfidz 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Aziziyah Rowolaku Kajen Pekalongan. 

Penelitian ini difokuskan pada proses pelaksanaan kedua metode tersebut 

dalam meningkatkan kualitas hafalan santri tahfidz, yang meliputi aspek 

kelancaran hafalan, ketepatan tajwid, dan kekuatan hafalan, serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana implementasi metode Murāja’ah dan tasmi’ dalam 

meningkatkan kualitas hafalan Al Qur'an santri tahfidz pondok 

Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan?  

1.4.2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam metode Murāja’ah  

dan tasmi’ dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an di pondok 

pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Mengetahui bagaimana pelaksanaan metode Murāja’ah dan tasmi’ 

dalam meningkatkan kualitas hafalan Al Qur'an santri tahfidz pondok 

Pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan  

1.5.2 Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam metode  

Murāja’ah dan tasmi’ dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an 

di pondok pesantren Al Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan  

1.6 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengaan penjabaran tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

serta tujuan penelitian di atas, sehingga dapat diharapkan penelitian ini bisa 

menghasilkan manfaat baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut 

1.6.1 Manfaat teoritis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian keilmuan di bidang pendidikan Islam, khususnya 

yang berkaitan dengan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an. Penelitian ini 

dapat memperkaya pemahaman konseptual mengenai implementasi 

metode Murāja’ah dan tasmi’ dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-

Qur’an santri tahfidz.  

1.6.2 Manfaat praktis. 

a. Bagi Pondok  

penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

mengembangkan serta menyempurnakan pelaksanaan metode 
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Murāja’ah dan tasmi’ agar kualitas hafalan Al-Qur’an santri 

semakin meningkat. 

b. Bagi Santri 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya Murāja’ah dan tasmi’ sebagai upaya menjaga dan 

meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an secara berkelanjutan. 

c. Bagi Peneliti 

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dan 

bahan perbandingan untuk penelitian yang relevan, khususnya yang 

berkaitan dengan metode pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di 

lingkungan pesantren. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi metode Murāja’ah dan tasmi’ di Pondok Pesantren Al-

Aziziyyah Rowolaku Kajen Pekalongan dilaksanakan melalui tiga 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang saling 

berkaitan. Pada tahap perencanaan, pondok menetapkan tujuan, alokasi 

waktu, dan target pelaksanaan Murāja’ah serta tasmi’ yang disesuaikan 

dengan kondisi santri. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan 

Murāja’ah yang meliputi persiapan (isti’dād), penyetoran dan pengesahan 

hafalan (taṣhih), serta pengulangan hafalan secara berkelanjutan, 

sedangkan tasmi’ dilaksanakan dalam bentuk tasmi’ fardhi dan tasmi’ 

jam’i. Adapun tahap evaluasi dilakukan melalui pemantauan buku setoran, 

penyetoran ulang hafalan pada capaian tertentu, tasmi’ sebagai sarana 

evaluasi hafalan, pemberian koreksi terhadap kesalahan bacaan, serta 

pemberian ta’zir kepada santri yang tidak memenuhi target Murāja’ah. 

Implementasi kedua metode tersebut membentuk proses pembinaan 

hafalan yang sistematis dan berkelanjutan sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an santri yang ditandai dengan 

kelancaran hafalan, ketepatan tajwid, dan Faṣahah. 
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2. Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode Murāja’ah dan tasmi' 

meliputi motivasi dan semangat santri yang bersumber dari niat yang kuat 

maupun rasa tanggung jawab kepada guru dan keluarga, dukungan 

komunitas sesama penghafal melalui kebiasaan saling menyimak, 

dukungan orang tua, kedisiplinan santri yang terbentuk melalui sistem 

ta'zir, serta bimbingan dan pendampingan ustadzah yang bersifat fleksibel 

namun tetap terarah. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan 

waktu santri akibat beban ganda sebagai mahasiswa dan santri tahfidz, 

kesulitan teknis dalam hafalan seperti kemiripan ayat dan kesulitan 

menggabungkan hafalan parsial menjadi satu juz utuh, serta faktor 

psikologis berupa rasa grogi dan ketakutan tidak lancar saat pelaksanaan 

tasmi'. Secara umum, faktor pendukung lebih banyak ditopang oleh 

motivasi personal dan jaringan dukungan sosial, sementara faktor 

penghambat lebih didominasi oleh keterbatasan waktu struktural dan 

kompleksitas teknis dalam mengintegrasikan hafalan dalam jumlah besar. 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi Pondok Pesantren  

Pondok pesantren diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan program Murāja’ah dan tasmi' yang telah berjalan 

dengan baik. Selain itu, pondok dapat meningkatkan pendampingan dan 
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pengawasan terhadap pelaksanaan Murāja’ah santri agar kualitas hafalan 

Al-Qur'an dapat terus terjaga dan meningkat secara optimal. 

2. Bagi ustadzah dan pembimbing tahfidz 

Ustadzah dan pengasuh diharapkan terus memberikan motivasi, 

bimbingan, serta evaluasi yang berkelanjutan kepada santri dalam 

pelaksanaan Murāja’ah dan tasmi'. Selain itu, perlu adanya inovasi dalam 

pembinaan tahfidz agar santri tetap semangat dan istiqamah dalam 

menjaga hafalan Al-Qur'an. 

3. Bagi santri tahfidz 

Santri diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan dan konsistensi dalam 

melaksanakan Murāja’ah serta memanfaatkan kegiatan tasmi' sebagai 

sarana untuk memperkuat hafalan dan memperbaiki kualitas bacaan Al-

Qur'an. Santri juga perlu mengatur waktu dengan baik agar kegiatan 

akademik dan kegiatan tahfidz dapat berjalan secara seimbang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai metode Murāja’ah dan tasmi' dengan fokus yang berbeda, 

seperti pengaruh kedua metode terhadap capaian hafalan santri, strategi 

mengatasi hambatan dalam menjaga hafalan Al-Qur'an, atau penerapan 

metode tersebut pada jenjang dan lembaga pendidikan yang berbeda 

sehingga dapat memperkaya kajian tentang pembelajaran tahfidz Al-

Qur'an. 
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